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ABSTRACT 

This research is motivated by the low ability to recognize number concepts in 

children aged 4–5 years. The purpose of this study was to determine the effect of 

the number matching board game on children's number recognition abilities. The 

study used a quantitative approach with a quasi-experimental method (pre-

experimental) through a one group pretest–posttest design. The research sample 

consisted of 16 children in group A at Kindergarten Negeri Pembina Kayuagung who 

were selected using a saturated sampling technique. Data were collected through 

structured observation using checklist sheets, smartboards, and LKPD arranged 

based on number recognition indicators. Data analysis included validity and 

reliability tests, Chi-Square normality tests, and hypothesis tests using t-tests. The 

results of the normality test showed that the data were normally distributed (x² count 

≤ x² table). The hypothesis test showed that tcount (3.53) ≥ ttable (1.75) so that H₀ was 

rejected and H₁ was accepted. These results prove that the number matching board 

game has an effect on children's number recognition abilities. Game-based learning 

media has been proven effective in stimulating the cognitive development of early 

childhood, especially in the aspect of early numeracy. 

Keywords: number board game, number recognition, early childhood  

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pengenalan konsep 

bilangan pada anak usia 4–5 tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh permainan papan mencocokkan angka terhadap kemampuan 

pengenalan bilangan anak. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
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metode eksperimen semu (pre-experimental) melalui desain one group pretest–

posttest. Sampel penelitian berjumlah 16 anak kelompok A di TK Negeri Pembina 

Kayuagung yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui 

observasi terstruktur menggunakan lembar checklist, smartboard, dan LKPD yang 

disusun berdasarkan indikator pengenalan bilangan. Analisis data meliputi uji 

validitas, reliabilitas, uji normalitas Chi Kuadrat, dan uji hipotesis menggunakan uji-

t. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal (x² hitung ≤ x² tabel). 

Uji hipotesis menunjukkan thitung (3,53) ≥ ttabel (1,75) sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Hasil ini membuktikan bahwa permainan papan mencocokkan angka 

berpengaruh terhadap kemampuan pengenalan bilangan anak. Media 

pembelajaran berbasis permainan terbukti efektif dalam menstimulasi 

perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya pada aspek numerasi awal.  

 

Kata Kunci: permainan papan angka, pengenalan bilangan, anak usia dini  

 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) merupakan suatu proses 

pembinaan yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir hingga usia enam tahun. 

Proses ini bertujuan untuk 

mengembangkan potensi anak secara 

holistik, mencakup aspek intelektual, 

spiritual, dan emosional. Oleh karena 

itu, anak dapat memiliki kemampuan 

yang diperlukan untuk berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar dan 

menjadi individu yang siap untuk 

memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya. Hal ini sebagaimana 

disebutkan dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 14. 

Tujuan dari PAUD adalah untuk 

memberikan stimulasi pendidikan 

yang tepat guna mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan 

anak, baik secara fisik maupun 

mental. Sehingga anak dapat memiliki 

fondasi yang kuat untuk melanjutkan 

pendidikannya di masa depan (Qory 

Ismawaty 2023). 

Anak usia dini berada dalam 

masa emas (golden age), di mana 

mereka mengalami pertumbuhan 

yang pesat dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk kognitif, bahasa, 

fisik motorik, sosial emosional, nilai 
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agama moral, dan seni. Dalam proses 

tumbuh kembangnya, anak-anak 

membutuhkan dukungan, pendidikan, 

bimbingan, dan keteladanan yang 

baik dari lingkungannya. Salah satu 

karakteristik anak usia dini adalah 

kemampuan meniru apa yang mereka 

lihat dan dengar, sehingga lingkungan 

sekitar memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku dan karakter 

mereka (Hasanah et al., 2022). 

Salah satu aspek perkembangan 

anak yang sangat penting untuk 

dikembangkan  adalah perkembangan 

kognitif. Dalam konteks yang lebih 

luas, kognitif mencakup kemampuan 

untuk belajar, berpikir, dan memahami 

pengetahuan baru. Kemampuan ini 

juga melibatkan penguasaan ide-ide 

baru, pemahaman terhadap situasi 

saat ini, serta kemampuan untuk 

menggunakan memori dan 

memecahkan masalah sederhana. 

Perkembangan kognitif pada anak 

adalah proses yang mencakup 

seluruh aktivitas mental, seperti 

berpikir, memilih, dan mengolah 

informasi untuk memecahkan 

masalah. Melalui perkembangan 

kognitif, anak-anak secara bertahap 

memperoleh kemampuan untuk 

berpikir lebih kompleks dan logis, 

yang menjadi dasar bagi kemampuan 

belajar dan beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar. 

Kemampuan mengenal konsep 

bilangan adalah kemampuan anak 

untuk memahami jumlah dan 

kuantitas suatu benda, yang sangat 

terkait dengan penghitungan dan 

jumlah. Pemahaman mengenal 

konsep bilangan merupakan fondasi 

awal dalam matematika, dan jika anak 

tidak memahami konsep ini dengan 

baik, maka mereka mungkin akan 

mengalami kesulitan dalam tahapan 

pembelajaran matematika 

selanjutnya. Indikator kemampuan 

mengenal konsep bilangan pada anak 

usia 4-5 tahun mencakup kemampuan 

menghitung benda dari 1 hingga 10 

dengan menunjuk benda secara 

langsung, mengidentifikasi posisi 

benda sesuai dengan urutan bilangan, 

serta mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan benda sebagai alat 

bantu (Cahyaningrum et al., 2022).  

Meskipun kemampuan 

mengenal konsep bilangan pada anak 

sangat penting, kenyataannya masih 

banyak lembaga PAUD yang belum 

optimal dalam mengembangkan 

kemampuan mengenal konsep 

bilangan anak. Hal ini ditemukan pada 
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observasi awal di TK Negeri Pembina 

Kayuagung bahwa kemampuan 

mengenal konsep bilangan anak kelas 

A (4-5 tahun) masih rendah hal ini 

terlihat dari beberapa anak yang 

masih kesulitan dalam mengenal 

konsep bilangan, belum mampu 

mengurutkan dan menyebutkan 

angka dengan benar. Permasalahan 

ini terjadi karena media yang 

diterapkan kepada siswa kurang 

menarik dan kurang efektif, sehingga 

membuat anak mudah merasa bosan 

dan tidak konsentrasi, sehingga perlu 

adanya inovasi media pembelajaran 

untuk menstimulasi kemampuan 

mengenal konsep bilangan ini. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dibutuhkan sebuah media 

pembelajaran, salah satunya dapat 

berupa papan mencocokkan angka. 

Penelitian Yaie et al., (2022) berjudul, 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung melalui Permainan Kotak 

Pintar pada Anak Usia Dini” 

menunjukkan bahwa penggunaan 

permainan kotak pintar dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung 

anak kelompok A di TK.Kartika II-38 

Banyuasin. Penelitian lain oleh Rozi et 

al., (2021) dengan judul “Penggunaan 

Media Permainan Bola Angka 

Terhadap kemampuan Mengenalkan 

konsep Bilangan 1-10 Pada Anak” 

menunjukkan bahwa melalui 

pemanfaatan media bola angka, dapat 

mengembangkan kemampuan 

konsep bilangan 1-10 pada anak di 

PAUD Hidayatul Muttaqin, 

Talkandang, Kotaanyar, Probolinggo. 

Selanjutnya penelitian Hajar et al., 

(2024) dengan judul “Pengembangan 

Permainan Congklak dalam 

Meningkatkan Kemampuan Numerasi 

pada Anak Usia 4-5 Tahun” 

menunjukkan permainan congklak 

dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi pada anak usia 4-5 tahun di 

kelompok A TK Muslimat NU 

Masyithoh Pesawahan.  

Berdasarkan beberapa 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran berbasis 

permainan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir simbolik anak, 

khususnya dalam pengenalan angka. 

Namun, penelitian ini menghadirkan 

kebaharuan berupa penggunaan 

media papan memcocokkan angka 

dengan bahan tripleks yang dilapisi 

kain flannel untuk sekaligus 

menstimulasi sensori anak. Kemudian 

dari segi lokasi, penelitian dilakukan di 
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TK Negeri Pembina Kayuagung pada 

anak usia 4-5 tahun.  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen dengan desain 

penelitian Pre-Exsperimental dengan 

jenis one group Pre-test and Pos-test 

Design, ini merupakan penelitian 

eksperimen yang terbatas pada satu 

kelompok saja yang dipilih secara 

acak, tanpa adanya pengujian 

kestabilan maupun kejelasan kondisi 

kelompok sebelum pemberian 

perlakuan (Simanungkalit & Tarigan, 

2022). Untuk mengetahui situasi 

dasar penelitian, diterapkan tes awal, 

selanjutnya perlakuan, dan tes akhir, 

yang bertujuan membandingkan 

kondisi pra-perlakuan dengan pasca-

perlakuan, di mana perlakuan tersebut 

berbentuk permainan papan untuk 

mencocokkan angka. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak 

kelompok A kelas gurita TK Negeri 

Pembina Kayuagung, yang berjumlah 

16 siswa. Karena jumlah populasi 

tergolong kecil dan masih 

memungkinkan untuk diteliti secara 

menyeluruh, maka penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh 

(total sampling). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

uju validitas dan reliabilitas, uji 

normalitas dan uji hipotesis. Agar 

memperoleh data penelitian dengan 

menggunakan instrument penelitian 

yang telah diuji berjumlah 8 butir 

indicator dan dinyatakan valid dengan 

uji SPSS karena 𝑟!"#$%& > 𝑟#'()* dan 

reliabilitas yang diuji  dengan nilai 

0,955 termasuk pada kategori sangat 

reliabel. Kriteria kemampuan 

pengenalan bilangan terdapat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel. 1 Kemampuan 
Pengenalam Bilangan Anak 

Kelompok A 

Kategori Skala Skor 

Berkembang 

Sangat Baik 

BSB 86-100 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

BSH 65-85 

Mulai Berkembang MB 45-64 

Belum Berkembang BB 25-44 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2022) metode eksperimen 

merupakan pendekatan yang 

dimanfaatkan untuk mengukur tingkat 

pengaruh suatu intervensi spesifik 

terhadap variabel lain di bawah kondisi 

yang sepenuhnya dikendalikan. 

Menurut Hermawan & Hariyanto 

(2022) jenis penelitian ini digunakan 

untuk mengungkap hubungan kausal, 

yaitu bagaimana satu variabel 

memengaruhi variabel lainnya. Sejalan 

dengan pendapat Akbar et al., (2023) 

tujuan utama penelitian eksperimen 

adalah untuk menginvestigasi atau 

memahami dampak dari suatu 

intervensi spesifik terhadap fenomena 

atau gejala pada kelompok sebelum 

dan sesudah mendapatkan perlakuan. 

Penelitian ini menerapkan desain 

penelitian Pre-Exsperimental dengan 

jenis one group Pre-test and Pos-test 

Design, ini merupakan penelitian 

eksperimen yang terbatas pada satu 

kelompok saja yang dipilih secara 

acak, tanpa adanya pengujian 

kestabilan maupun kejelasan kondisi 

kelompok sebelum pemberian 

perlakuan (Simanungkalit & Tarigan, 

2022). Untuk mengetahui situasi dasar 

penelitian, diterapkan tes awal, 

selanjutnya perlakuan, dan tes akhir, 

yang bertujuan membandingkan 

kondisi pra-perlakuan dengan pasca-

perlakuan, di mana perlakuan tersebut 

berbentuk permainan papan untuk 

mencocokkan angka. Berikut adalah 

desain penelitian Pre-Exsperimental 

dengan jenis one group Pre-test and 

Pos-test Design. 

Tabel 2. Rancangan Penelitian 

Keterangan :  

O1 : Pretest 

X : Treatment 

O2 : Posttest 

Tempat penelitian ini 

dilaksanakan di TK Negeri Pembina 

Kayuagung yang beralamatkan di 

Jl. Letnan Sayuti, Desa Kota raya, 

Kecamatan Kota Kayuagung, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan. Waktu 

penelitian dilaksanakan di 

semester ganjil 2025/2026 pada 

bulan November-Desember 2025. 

Populasi dalam studi penelitian 

mencakup seluruh unit yang 

menjadi objek analisis, yang 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 
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bersifat homogen dalam ciri-cirinya 

atau memiliki hubungan signifikan 

dengan topik penelitian Candra 

Susanto et al., (2024). Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi 

penelitian adalah seluruh siswa 

yang ada dikelas gurita di TK 

Negeri Pembina Kayuagung yang 

berjumlah 16 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh anak kelompok A 

kelas gurita TK Negeri Pembina 

Kayuagung, yang berjumlah 16 

siswa. Karena jumlah populasi 

tergolong kecil dan masih 

memungkinkan untuk diteliti secara 

menyeluruh, maka penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh 

(total sampling). Menurut Sugiyono 

(2022) sampling jenuh merupakan 

teknik pemilihan sampel di mana 

seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel secara keseluruhan. 

Pendekatan ini biasanya diterapkan 

ketika ukuran populasi relatif kecil, 

misalnya kurang dari 30 individu, 

atau dalam penelitian yang bertujuan 

mencapai generalisasi dengan 

tingkat kesalahan yang sangat 

rendah. Istilah alternatif untuk 

sampel jenuh adalah sensus, yang 

berarti semua elemen populasi 

dimasukkan sebagai sampel. 

Variabel bebas (independent) 

adalah variabel yang bertindak 

sebagai penyebab dalam penelitian; 

variabel-ini memengaruhi atau 

menimbulkan perubahan pada 

variabel lain (variabel terikat). 
Sedangkan Variabel terikat 

(dependent) adalah variabel yang 

menjadi fokus akibat dari pengaruh 

variabel bebas; yaitu variabel yang 

diamati untuk melihat bagaimana 

nilainya berubah sebagai respons 

terhadap variabel bebas Hasibuan & 

Oktami (2022). Variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini yaitu permainan 

papan mencocokkan angka sebagai 

variabel bebas (x) dan kemampuan 

pengenalan bilangan variabel terikat 

(y). 

Gambar 1. Variabel Penelitian 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data awal yang 

diperoleh dari hasil pretest untuk 

mengukur kemampuan pengenalan 

bilangan anak sebelum diberikan 
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perlakuan melalui permainan papan 

mencocokkan angka, serta data hasil 

posttest yang dikumpulkan setelah 

seluruh rangkaian perlakuan selesai 

dilaksanakan kepada semua anak. 

Penilaian pada tahap pretest dan 

posttest dilakukan menggunakan 

lembar observasi berbentuk lembar 

checklist, smartboard, serta LKPD 

(lembar kerja peserta didik) yang 

disusun berdasarkan indikator 

kemampuan pengenalan bilangan. 

Seluruh proses penilaian 

dilaksanakan langsung oleh peneliti 

guna menjamin setiap respons anak 

tercatat secara tepat, objektif, dan 

konsisten. Keterlibatan langsung 

peneliti juga memungkinkan 

pengamatan yang lebih mendalam 

terhadap respons anak dalam 

mengenal bilangan selama kegiatan 

berlangsung. Data hasil pretest dan 

posttest selanjutnya direkap dan 

disajikan dalam bentuk nilai terperinci 

dari seluruh anak. 

Tabel 2. Hasil Pretest dan 
posttest 

No Nama Nilai 
Pretest 

Nilai 
Posttest 

1 AL 45 83 

2 AAS 50 80 

3 AAJ 50 70 

4 FAD 44 55 

5 HIR 50 72 

6 KP 45 60 

7 RAP 46 86 

8 MASS 53 70 

9 RA 50 82 

10 MAA 48 75 
11 MAF 50 90 

12 NTA 50 81 

13 MMPW 44 58 

14 MZA 54 90 

15 NA 50 64 

16 NEK 50 93 

Rata-rata 48,75 75,56 

 

Setelah data pretest dan posttest 

diperoleh, keduanya kemudian 

dibandingkan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pengenalan 

bilangan anak sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan berupa 

permainan papan mencocokkan 

angka. Berikut disajikan diagram 

perbandingan hasil pretest dan 

posttest. 

Gambar 2. Perbandingan Nilai 

Pretest dan Posttest 
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Hasil uji prasyarat analisis dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas 

dan uji hipotesis. Uji normalitas 

dilakukan untuk menguji data yang 

diperoleh dari masing-masing variabel 

guna memastikan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan metode Chi Kuadrat.  

Gambar 3. Pengujian Normalitas 

Data dengan Rumus Chi Kuadrat 

 Selanjutnya data yang diperoleh 

tersebut disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi yang dapat 

dilihat pada gambar berikut:  

Gambar 4. Distribusi Frekuensi 

pengujian Normalitas Data dengan 

Rumus Chi Kuadrat 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan ketentuan n–1 = 15 pada 

tingkat kepercayaan 95%, 

diperoleh nilai x² tabel sebesar 25,0 

dan x² hitung sebesar 11,8. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan 

bahwa x² hitung ≤ x² tabel (11,8 ≤ 

25,0), sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

 Dalam penelitian ini, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan 

uji-t yang bertujuan untuk 

menjawab apakah terdapat 

pengaruh permainan papan 

mencocokkan angka terhadap 

kemampuan pengenalan bilangan 

anak kelompok A usia 4–5 tahun di 

TK Negeri Pembina Kayuagung. 

Penggunaan uji-t dimaksudkan 

untuk mempermudah penentuan 

ada atau tidaknya pengaruh antara 

variabel independent terhadap 

variabel dependent. 

Proses perhitungan uji-T sebagai 

berikut: 

Dik = t : nilai t yang dihitung 

x̄ : 75,56 

n : 16 

𝝁o : 65 

s : 11,99 
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    Menghitung nilai t 

Gambar 5. Nilai Hasil Pengujian   

Uji-T 

 Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh melalui uji-t, 

langkah awal yang dilakukan 

adalah menentukan nilai ttabel 

sebagai pembanding terhadap nilai 

thitung yang telah diperoleh. Nilai ttabel 

ditentukan dengan menyesuaikan 

data pada tabel distribusi t yang 

tercantum dalam lampiran. 

Perhitungan dilakukan dengan 

peluang (1–α) = 0,95 dan derajat 

kebebasan n–1 = 14, sehingga 

diperoleh ttabel sebesar 1,75. 

  Hasil analisis menunjukkan 

bahwa ttabel = 1,75, sedangkan thitung 

= 3,53. Berdasarkan ketentuan 

pengambilan keputusan dalam uji-t, 

apabila thitung ≥ ttabel maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Karena diperoleh 

thitung ≥ t tabel (3,53 ≥ 1,75), maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh 

permainan papan mencocokkan 

angka terhadap kemampuan 

pengenalan bilangan anak usia 4–5 

tahun di TK Negeri Pembina 

Kayuagung. 

  Melalui analisis data dan 

pengujian hipotesis, ditemukan 

bahwa permainan yang diterapkan 

memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan pengenalan bilangan 

anak. Hasil tersebut diperoleh 

setelah pelaksanaan pretest, 

treatment, dan posttest. Kegiatan 

pretest dan posttest dirancang 

menggunakan observasi terstruktur 

yang tertuang dalam instrumen 

observasi dan telah divalidasi. 

Instrumen yang digunakan meliputi 

lembar observasi checklist, 

smartboard, serta LKPD, dengan 

delapan indikator dan empat 

deskriptor. 

  Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Rahman et al., (2022) 

yang menyatakan bahwa media 

papan angka berpasangan efektif 

dan layak digunakan untuk 

memfasilitasi kemampuan 

mengenal lambang bilangan anak 

usia 4–5 tahun. Hasil serupa juga 
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dikemukakan oleh Mirayanti et al., 

(2022) bahwa permainan papan 

hitung berpengaruh terhadap 

kemampuan berhitung anak 

berdasarkan perbandingan hasil 

pretest dan posttest. Penelitian 

Amalia et al., (2022) turut 

memperkuat temuan tersebut 

dengan menyebutkan bahwa 

media papan pintar angka 

merupakan media pembelajaran 

yang efektif dalam membantu 

pemahaman anak, meningkatkan 

kemampuan belajar, serta 

mengurangi kejenuhan. Secara 

keseluruhan, berbagai studi 

tersebut menunjukkan bahwa 

permainan papan mencocokkan 

angka berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

kognitif anak usia dini, khususnya 

dalam pengenalan bilangan.  

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 

melalui uji Chi Kuadrat, diperoleh nilai 

ttabel sebesar 1,75 dan thitung sebesar 

3,53. Sesuai kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji-t, apabila thitung ≥ 

ttabel maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Karena nilai thitung ≥ ttabel (3,53 ≥ 1,75), 

maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

permainan papan mencocokkan 

angka berpengaruh terhadap 

kemampuan pengenalan bilangan 

anak usia 4–5 tahun di TK Negeri 

Pembina Kayuagung. 
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